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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep pecahan pada siswa kelas 

IV SDN Sumberejo. Rendahnya nilai ulangan tengah semester pada materi pecahan 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih kurang optimal karena guru masih dominan 

menggunakan metode ceramah, belum memanfaatkan media pembelajaran, dan jarang 

menggunakan media yang inovatif serta menarik. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pecahan, kurang aktif dalam proses pembelajaran, dan hasil belajar yang 

diperoleh masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu memahami konsep abstrak menjadi lebih 

konkret, salah satunya melalui penerapan media PhET Puzzle. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta peningkatan pemahaman konsep 

pecahan melalui penerapan media PhET Puzzle pada siswa kelas IV SDN Sumberejo. Metode 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian 

berjumlah 10 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi, 

sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media PhET Puzzle dapat 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa. Aktivitas guru meningkat dari 60% pada 

siklus I menjadi 90% pada siklus II, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 58,75% menjadi 

90%. Selain itu, ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 20% pada siklus I 

menjadi 80% pada siklus II. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

PhET Puzzle efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep pecahan pada siswa kelas IV 

SDN Sumberejo. 

Kata Kunci: PhET Puzzle, pemahaman konsep, pecahan, penelitian tindakan kelas 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the low understanding of fraction concepts among fourth-grade 

students at SDN Sumberejo. The low mid-semester examination scores in the fractions topic 

indicate that the learning process has not been optimal, as teachers still predominantly use the 

lecture method, have not utilized instructional media effectively, and rarely employ innovative 

and engaging learning media. In addition, the lack of utilization of innovative and engaging 

learning media caused students to have difficulty understanding abstract fraction concepts, 

become less active in the learning process, and achieve low learning outcomes. Therefore, a 

learning medium that can increase student engagement and help make abstract concepts more 

concrete is needed, one of which is through the implementation of the PhET Puzzle media. The 

purpose of this study was to describe teacher activities, student activities, and the improvement 

of students' understanding of fraction concepts through the implementation of the PhET Puzzle 
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media in fourth-grade students at SDN Sumberejo. The method used was Classroom Action 

Research (CAR), which was conducted in two cycles consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection stages. The research subjects were 10 students. Data collection 

techniques included tests, observations, and documentation, while data analysis was carried out 

using descriptive quantitative methods to determine the improvement in students' learning 

outcomes. The results showed that the implementation of the PhET Puzzle media was able to 

improve both student activity and conceptual understanding. Teacher activity increased from 

60% in Cycle I to 90% in Cycle II, while student activity increased from 58.75% to 90%. In 

addition, students' learning mastery improved from 20% in Cycle I to 80% in Cycle II. 

Therefore, it can be concluded that the use of the PhET Puzzle media is effective in improving 

the understanding of fraction concepts among fourth-grade students at SDN Sumberejo. 

Keywords: PhET Puzzle, conceptual understanding, fractions, classroom action research. 

 

PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep merupakan salah satu kompetensi mendasar yang harus dimiliki 

peserta didik dalam pembelajaran matematika karena menjadi landasan dalam mempelajari 

konsep-konsep yang lebih kompleks pada jenjang pendidikan berikutnya. Peserta didik yang 

memiliki pemahaman konsep yang baik tidak hanya mampu menghafal rumus, tetapi juga dapat 

menjelaskan kembali suatu konsep, menghubungkan berbagai representasi matematis, serta 

menerapkannya dalam penyelesaian masalah kontekstual (Afifah et al., 2024; Shofiah et al., 

2021). Oleh karena itu, pembelajaran matematika di sekolah dasar perlu diarahkan pada 

penguasaan konsep yang bermakna agar peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan sistematis. 

Salah satu materi yang menjadi dasar pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

pecahan. Konsep pecahan memiliki peranan penting karena berkaitan dengan berbagai aktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti membagi, mengukur, menentukan bagian suatu objek, 

maupun menyelesaikan masalah yang melibatkan perbandingan. Penguasaan konsep pecahan 

juga menjadi prasyarat dalam mempelajari materi matematika lainnya, seperti desimal, persen, 

perbandingan, dan aljabar. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran 

matematika tidak lagi berorientasi pada penguasaan prosedur semata, tetapi menekankan 

pengembangan pemahaman konsep, penalaran, serta kemampuan pemecahan masalah melalui 

pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta didik (Mayrani et al., 2025; Irmaningrum et 

al., 2023). 

Meskipun demikian, materi pecahan masih menjadi salah satu topik yang sulit dipahami 

oleh peserta didik sekolah dasar. Kesulitan tersebut disebabkan oleh karakteristik konsep 

pecahan yang bersifat abstrak sehingga peserta didik mengalami hambatan dalam memahami 

hubungan antara bagian dan keseluruhan. Akibatnya, peserta didik cenderung menghafal 

prosedur penyelesaian soal tanpa memahami makna matematis yang terkandung di dalamnya. 

Humairah dan Mudayan (2021) menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman konsep 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

memerlukan penalaran dan penerapan konsep matematika. Kondisi tersebut diperkuat oleh 

Mailani et al. (2025) yang menyatakan bahwa materi pecahan merupakan salah satu materi yang 

paling sering menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik sekolah dasar sehingga diperlukan 

strategi pembelajaran yang mampu menyajikan konsep secara lebih konkret. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Perkembangan teknologi digital telah 

https://jurnalp4i.com/index.php/science
https://doi.org/10.51878/science.v6i3.12652


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science 

 

Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

https://doi.org/10.51878/science.v6i3.12652 

1753  

mendorong lahirnya berbagai media pembelajaran interaktif yang mampu menyajikan 

visualisasi, simulasi, dan aktivitas eksploratif sehingga peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Media pembelajaran interaktif juga mampu meningkatkan 

motivasi, partisipasi, serta keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran karena 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk belajar melalui pengalaman langsung (Wildan, 

2025). Selain itu, hasil literature review yang dilakukan oleh Ningsih et al. (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan media simulasi secara konsisten memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman konsep pada pembelajaran di sekolah dasar. 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika adalah 

PhET Puzzle. Media ini mengintegrasikan simulasi interaktif dengan aktivitas penyusunan 

puzzle sehingga peserta didik dapat mempelajari konsep pecahan melalui visualisasi dan 

eksplorasi secara langsung. Melalui representasi visual yang disediakan, peserta didik dapat 

menghubungkan simbol pecahan dengan bentuk konkret sehingga konsep yang abstrak menjadi 

lebih mudah dipahami. Selain itu, aktivitas interaktif dalam PhET Puzzle mendorong peserta 

didik untuk berpikir, berdiskusi, dan menemukan konsep secara mandiri sehingga pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan bermakna. 

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas penggunaan PhET dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Adi et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan simulasi 

PhET memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. 

Penelitian Adawiyah et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan PhET 

Interactive Simulation mampu meningkatkan keterampilan peserta didik melalui aktivitas 

pembelajaran yang lebih aktif. Rizqi (2025) menemukan bahwa penerapan Problem Based 

Learning berbantuan PhET Simulation meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah 

dasar. Selain itu, Putri dan Widiyono (2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis 

PhET-STEM mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyajian konsep yang lebih 

interaktif. Di sisi lain, Ulfainna et al. (2025) menyatakan bahwa media puzzle efektif 

meningkatkan pemahaman konsep pecahan karena peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung melalui manipulasi objek. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih mengkaji 

penggunaan simulasi PhET pada pembelajaran secara umum atau penggunaan media puzzle 

secara terpisah. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan PhET dengan aktivitas puzzle 

pada materi pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik sekolah dasar 

masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian tindakan kelas yang mengevaluasi 

pengaruh penggunaan PhET Puzzle terhadap aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan 

peningkatan pemahaman konsep secara bersamaan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep 

pecahan peserta didik kelas IV SDN Sumberejo melalui penerapan media PhET Puzzle dalam 

pembelajaran matematika. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan media PhET 

Puzzle sebagai integrasi antara simulasi interaktif dan aktivitas puzzle untuk memvisualisasikan 

konsep pecahan secara konkret, sekaligus mengevaluasi pengaruhnya terhadap aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik, dan hasil pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran 

yang inovatif dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka serta memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang lebih aktif, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan di SDN Sumberejo Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 10 siswa kelas IV yang terdiri atas 5 siswa 

laki-laki dan 5 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 

perangkat pembelajaran, instrumen observasi, serta soal evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, guru 

menerapkan media PhET Puzzle dalam pembelajaran materi pecahan. Selanjutnya dilakukan 

observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap 

refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan pada setiap siklus. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Data hasil observasi dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru dan siswa. Sedangkan hasil 

tes dianalisis menggunakan persentase ketuntasan belajar siswa. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

PhET Puzzle pada materi pecahan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus Persentase Kriteria 

Siklus I 60% Cukup 

Siklus II 90% Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 1, persentase aktivitas guru mengalami peningkatan dari 60% pada 

siklus I menjadi 90% pada siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II berlangsung lebih optimal dibandingkan dengan siklus I. 

 

Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan media 

PhET Puzzle disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Siklus Persentase Kriteria 

Siklus I 58,75% Cukup 

Siklus II 90% Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 2, aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 58,75% pada siklus I 

menjadi 90% pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran meningkat pada siklus II. 

 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil tes belajar siswa pada materi pecahan setelah penerapan media PhET Puzzle pada 

siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Keterangan Siklus I Siklus II 

https://jurnalp4i.com/index.php/science
https://doi.org/10.51878/science.v6i3.12652


SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026 

e-ISSN : 2797-1031 | p-ISSN : 2797-0744 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/science 

 

Copyright (c) 2026 SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA 

https://doi.org/10.51878/science.v6i3.12652 

1755  

1 Rata-rata 60,6 77,9 

2 Skor Tertinggi 71 94 

3 Skor Terendah 48 60 

4 Ketuntasan Belajar 20% 80% 

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata siswa meningkat dari 60,6 pada siklus I menjadi 77,9 

pada siklus II. Skor tertinggi meningkat dari 71 menjadi 94, sedangkan skor terendah meningkat 

dari 48 menjadi 60. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 20% pada 

siklus I menjadi 80% pada siklus II. Peningkatan ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan Gambar 1, ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 60 poin 

persentase, yaitu dari 20% pada siklus I menjadi 80% pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa target ketuntasan belajar yang telah ditetapkan dalam penelitian telah tercapai pada siklus 

II. 

 

Pembahasan  

Penerapan media PhET Puzzle dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas proses maupun hasil 

pembelajaran di kelas IV SDN Sumberejo. Peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi mampu 

mengubah pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi lebih interaktif, bermakna, 

dan berpusat pada peserta didik. Kondisi ini sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka 

yang mendorong pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

aktif dan kontekstual (Mayrani et al., 2025; Irmaningrum et al., 2023). Penggunaan media 

pembelajaran interaktif juga dinilai mampu meningkatkan efektivitas proses belajar karena 

peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri (Wildan, 

2025). 

Peningkatan aktivitas guru dari 60% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II 

menunjukkan berkembangnya kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berbantuan 

media digital. Pada siklus I, guru masih beradaptasi dengan penggunaan PhET Puzzle sehingga 

pengelolaan waktu, penyampaian instruksi, dan pemberian bimbingan belum berjalan secara 

optimal. Setelah dilakukan refleksi, guru mampu memperbaiki langkah pembelajaran melalui 

penyampaian tujuan yang lebih jelas, demonstrasi penggunaan media, pendampingan selama 

kegiatan berlangsung, serta pelaksanaan evaluasi yang lebih sistematis. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan proses belajar. Temuan ini sejalan dengan Tuzzahra (2024) 

yang menyatakan bahwa pelatihan penggunaan PhET Interactive Simulation dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi. 

Irmaningrum et al. (2023) juga menjelaskan bahwa keberhasilan penerapan media inovatif 

dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. 

Aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 58,75% pada siklus I menjadi 90% pada 

siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa PhET Puzzle mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih aktif dan partisipatif. Melalui fitur interaktif seperti drag and drop serta visualisasi 

pecahan, peserta didik dapat memanipulasi objek secara langsung sehingga lebih mudah 

memahami hubungan antara bagian dan keseluruhan. Selain meningkatkan aktivitas individu, 

penggunaan media juga mendorong interaksi antarsiswa melalui diskusi dan kerja sama dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Adi et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa penggunaan simulasi PhET mampu meningkatkan keaktifan dan 

keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, Nurfathiyyah et al. (2025) 

mengemukakan bahwa media puzzle digital dapat meningkatkan kreativitas, aktivitas belajar, 

dan keterlibatan peserta didik karena memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. 

Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh kenaikan ketuntasan belajar dari 20% pada 

siklus I menjadi 80% pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan PhET 

Puzzle mampu membantu peserta didik memahami konsep pecahan secara lebih baik. Pada 

siklus I, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan menghubungkan simbol pecahan 

dengan representasi visual sehingga pemahaman konsep belum terbentuk secara optimal. 

Kondisi tersebut sesuai dengan temuan Humairah dan Mudayan (2021) yang menyatakan 

bahwa kesulitan belajar matematika sering muncul karena peserta didik belum mampu 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 

visualisasi yang disajikan dalam media membantu peserta didik menghubungkan konsep bagian 

dan keseluruhan secara lebih konkret sehingga pemahaman konsep meningkat secara 

signifikan. Temuan ini didukung oleh Ulfainna et al. (2025) yang menyatakan bahwa media 

puzzle efektif meningkatkan pemahaman konsep pecahan karena memberikan pengalaman 

belajar yang konkret melalui manipulasi objek. Kasturi dan Fazilla (2026) juga melaporkan 

bahwa penggunaan media manipulatif memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa sekolah dasar. 

Peningkatan pemahaman konsep tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif mampu membantu peserta didik membangun representasi matematis secara bertahap. 

Visualisasi yang disediakan dalam PhET Puzzle memudahkan siswa menghubungkan objek 

konkret dengan simbol matematika sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami. Hasil penelitian ini sejalan dengan Afifah et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam 

menghubungkan berbagai representasi matematika. Penelitian Shofiah et al. (2021) juga 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membangun pemahamannya sendiri mampu meningkatkan penguasaan konsep matematika 

secara lebih mendalam. Selain itu, Aisyah dan Madio (2021) mengemukakan bahwa 

pembelajaran yang mengembangkan representasi matematis melalui aktivitas pemecahan 

masalah dapat meningkatkan kualitas pemahaman konsep peserta didik. 

Perbedaan hasil antara siklus I dan siklus II tidak terlepas dari proses refleksi yang 

dilakukan setelah pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Kendala berupa kurang jelasnya 
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instruksi penggunaan media, keterbatasan pendampingan, dan rendahnya pemahaman awal 

peserta didik menjadi dasar perbaikan pada siklus II. Guru memberikan demonstrasi 

penggunaan media sebelum pembelajaran dimulai, memperjelas instruksi, serta meningkatkan 

intensitas pendampingan selama peserta didik menggunakan media. Perbaikan tersebut terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat pemahaman konsep. 

Temuan ini didukung oleh Ramadani dan Hasanuddin (2025) yang menjelaskan bahwa 

pendampingan belajar menggunakan media edukatif dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dasar peserta didik. Mailani et al. (2025) juga menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran yang memberikan bimbingan secara bertahap efektif mengatasi kesulitan peserta 

didik dalam memahami materi pecahan. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat berbagai penelitian sebelumnya mengenai 

efektivitas penggunaan simulasi PhET dalam pembelajaran. Ningsih et al. (2024) melalui 

literature review menyimpulkan bahwa media simulasi mampu meningkatkan pemahaman 

konsep karena memberikan visualisasi yang lebih konkret dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Penelitian Adawiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

Guided Inquiry yang dipadukan dengan simulasi PhET mampu meningkatkan keterampilan 

generik peserta didik melalui aktivitas eksplorasi yang lebih aktif. Rizqi (2025) juga 

menemukan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan PhET Simulation 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Selain itu, 

Putri dan Widiyono (2026) menjelaskan bahwa pengembangan buku interaktif berbantuan 

PhET-STEM mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih aktif, sistematis, dan berorientasi pada pemahaman konsep. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PhET Puzzle 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar matematika pada materi pecahan. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan 

media dalam menyajikan visualisasi konsep yang konkret, menciptakan interaksi belajar yang 

aktif, serta memfasilitasi peserta didik untuk membangun pemahaman konsep melalui 

pengalaman belajar secara langsung. Oleh karena itu, PhET Puzzle dapat direkomendasikan 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada 

materi yang bersifat abstrak seperti pecahan, karena mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran sekaligus hasil belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II dilakukan untuk mengukur seberapa 

baik keterampilan guru dalam mengajar menggunakan media phet puzzle. Hasil pegamatan 

menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus I adalah 60% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 90%. Jadi, terdapat peningkatan sebesar 30% antara siklus I dan siklus II. 

Observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dilaksanakan untuk menilai kegiatan yang 

telah dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Rata-rata hasil pengamatan aktivitas siswa 

pada siklus I adalah 58,75% dan pada siklus II mencapai 90%. Terdapat peningkatan sebesar 

31,25% antara siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas yang telah 

dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa media phet puzzle mampu meningkatkan pemahaman 

konsep pecahan siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SDN Sumberejo dengan 

ketuntasan pemahaman konsep pecahan siswa pada siklus I tercatat sebesar 20% dan pada 

siklus II mencapai 80%. Dengan demikian, terdapat peningkatan hasil pembelajaran siswa 

sebesar 60% dari siklus I ke siklus II. 
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